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1. Makna Politik LN
Definisi dan Praktek PLN RI
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Apa itu Politik Luar Negeri RI?
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UU No. 37 Tahun 1999 Tentang Hub.LN Indonesia:

▸Hubungan LN: Setiap kegiatan yang menyangkut aspek internasional

dan regional yang dilakukan pemerintah pada tingkat pusat dan daerah, 

organisasi politik, LSM, dan warga negara berdasarkaan Pancasila, UUD 

1945, dan GBHN

▸Politik LN: Segala kebijakan, sikap, dan langkah Pemerintah Pusat dalam

hubungan dengan Negara Lain, Organisasi Intl, dan subjek Hukum Intl 

lainnya dalam menghadapi permasalahan Internasional dalam

mencapai Tujuan Nasional

▸Politik LN Menganut Politik Bebas Aktif melalui diplomasi

▸Kewenangan Pelaksanaan Hubungan dan PLN pada Presiden dan

untuk menyatakan Perang dan Perdamaian memerlukan Persetujuan



Makna Politik Luar Negeri RI

Tujuan PLN RI (Moh. Hatta):

▸Mempertahankan kemerdekaan

dan keselamatan Negara

▸Memperoleh barang yang 

diperlukan untuk kemakmuran

selama belum dapat diproduksi

sendiri

▸Meningkatkan perdamaian dunia

▸Melaksanakan Persaudaraan

segala bangsa berdasarkan

Pancasila
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Pokok-Pokok Politik LN RI:

▸Menjalankan Politik Damai

▸Menjalin Persahabatan dengan

segala Bangsa dengan Saing

Menghargai dan Tidak

Mencampuri Pemerintahan

Negara Lain

▸Memperkuat Sendi-sendi Hukum

Intl

▸Mempermudah pertukaran

pembayaran internasional

▸Melaksanakan Keadilan sosial

dalam Internasional sesuai Piagam

PBB

▸Menyokong Perjuangan

Kemerdekaan dan Kemandirian



Pengertian PLN RI
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Definisi Umum Politik Luar Negeri:

▸PLN RI: Strategi, Taktik, Prilaku, dan Hubungan Sebuah Negara 

dengan Negara, Organisasi, dan Lembaga Internasional

▸Proses PLN RI: Kebijakan PLN RI berhubungan dengan Proses 

Pembuatan, Proses Pelaksanaan, dan Merespon Kondisi Global

▸Secara Garis Besar PLN RI Menggunakan Diplomasi sebagai

Proyeksi Kepentingan Nasional kepada Dunia Internasional



Prinsip Politik Luar Negeri RI
6

Berdasarkan Pembukaan UUD 1945:

▸Bebas: Indonesia Tidak Terikat oleh Ideologi ataupun Politik dari

Negara Manapun, Tidak Memihak pada Kekuatan/Blok Tertentu, 

dan Menentukan Sikap Sendiri Terhadap Permasalahan

Internasional (Alenia ke-3)

▸Aktif: Indonesia Giat Meningkatkan Hubungan Persahabatan dan

Kerjasama dalam Regional maupun Internasional dengan tetap

Menghormati Kedaulatan Negara Lain, Aktif bukan Reaktif,  dan

Memberikan Sumbangsih pada Dunia Internasional (Alenia ke-4)



…Prinsip Politik Luar Negeri RI
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Berdasarkan Pembukaan UUD 1945:

▸Anti Kolonialisme: Indonesia Memperjuangkan Kemerdekaan

Palestina dan Bangsa Lain yang Terjajah (Alenia ke-1)

▸Demokrasi: Indonesia Memperjuangkan Kepentingan Rakyat dan

Bangsa Indonesia ke dunia Internasional (Alenia ke-2 dan ke-4)



Landasan Politik Luar Negeri RI

Pancasila:
▸Menjalankan Setiap Sila dalam

Pancasila dalam Melaksanakan

Politik LN sebagai Falsafah Hidup

Bangsa

▸Semua Manusia dan Negara 

Memiliki Kedudukan yang Sama

▸Saling Menghargai dan

Menghormati Bangsa Lain

▸Semangat Perlindungan HAM

▸Mewujudkan Keadilan Sosial Bagi

Seluruh Rakyat Indonesia dan

Dunia
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Pembukaan dan UUD 1945:
▸UUD 1945 sbg Landasan

Konstitusional

▸Pembukaan Alenia Pertama

“…Perikeadilan”

▸Pembuaan Alenia Keempat “…ikut

melaksanakan ketertiban dunia”

▸Pasal 11 “Presiden Membuat

Perdamaian dan Perjanjian dengan

Negara Lain”

▸Pasal 13 “Presiden Mengangkat

Duta dan konsul serta Menerima

Duta dan Konsul negara lain”



2. Tujuan PLN RI
Tujuan dan Sasaran Politik Intl
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Tujuan Politik Luar Negeri Indonesia

Pelaksanaan PLN RI Pasca

Kemerdekaan:
▸Pendirian dan Kemerdekaan

RI

▸Pengakuan Dunia

Internasional atas

Kemerdekaan

▸Pendirian NKRI dan Batas-

Batas Hindia Belanda

▸Menegakkan Ketertiban umum

Melalui Administrasi

Fungsional dalam Diplomasi

dan Perundingan

▸Memperjuangkan Kepentingan

Nasional

Tujuan Awal PLN RI :
▸Pengakuan Kedaulatan

▸Pengakuan Dunia Internasional

10

Tujuan Utama:
▸Mendukung Pembangunan 

Nasional

▸Menjamin Stabilitas Domestik

dan Regional

▸Melindungi Kedaulatan Wilayah 

dan Keamanan Nasional

▸Mengabdi pada Tujuan

Nasional itu sendiri



Urgensi Pelaksanaan PLN RI

Nilai PLN RI:
▸Persahabatan dan Kerjasama

▸Mewujudkan Tatanan Dunia yang 

Damai

▸Terwujudnya Perdagagangan dan

Memajukan Negara Berkembang

▸Menyelesaikan berbagai Masalah

Dunia

▸Mengikuti Perkembangan, 

Perubahan, dan Gejolak

Internasional

▸Meningkatkan Kualitas Diplomasi

▸Melaksanakan Perjanjian dan

Kerjasama Internasional

berorientasi pada Kepentingan

Nasional Indonesia
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Tiga Pokok Kepentingan

Nasional:
▸Pembangunan Nasional yang 

menyeluruh dengan

Pembangunan Ekonomi yang 

Terarah

▸Keamanan dan Kestabilan

Dalam Negeri dalam Seluruh

Wilayah NKRI untuk Menjamin

Kelangsungan Negara dan

Pembangunan Nasional

▸Menjaga Keutuhan Wilayah 

NKRI sebagai Kelangsungan

Hidup Rakyat dan Bangsa

Indonesia



3. Contoh PLN RI
Bebas Aktif
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Aktor Politik LN Indonesia
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Negara / Pemerintah

Organisasi Internasional

LSM dan Masyarakat



Macam Kerjasama antar Bangsa
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Bilateral

Regional

Multilateral



Pelaksanaan Politik LN Indonesia
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Berdasarkan Bebas Aktif:
▸Ekonomi: Kerjasama Ekonomi Indonesia-Singapura di Pulau

Batam (25 Juni 2006)

▸Perkotaan: Kerjasama Sister City Yogyakarta-Kyoto

▸Investasi: Kerjasama dan Investasi Arab Saudi di Indonesia

melalui Perusahaan Saudi Aramco dan Pengembangan

Pariwisata

▸Sosial: Kerjasama dan Bantuan Tanggap Bencana Tsunami

Aceh, Gempa Yogyakarta, dan Kebakaran Hutan Sumatra

▸Politik: Memperjuangkan Kemerdekaan Palestina

▸Budaya: Kerjasama dan Promosi Kebudayaan dan Kesenian di

berbagai negara dunia

▸Perdamaian: Pengiriman Pasukan Perdamaian Garuda di

Lebanon, Menyelesaikan Konflik / Perang, dan Penanganan

Pengungsi Rohingnya



Sumbangsi Politik LN Indonesia
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Kepada Dunia Internasional:
▸Penyelenggaraan Konferensi Asia-Afrika Tahun 1955 yang

melahirkan Dasasila Bandung Berhasil Mendorong

Kemerdekaan Berbagai Bangsa di Asia dan Afrika

▸Pendiri Gerakan Non-Blok Tahun 1961 dalam Meredakan

Perang Dingin Blok Timur dan Barat

▸Aktif dalam Merintis dan Mengembangkan ASEAN sebagai

Organisasi Kawasan

▸Menyelesaikan Konflik di Bosnia, Filipina, Thailand, dan

Myanmar



Any questions?
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THANK YOU!


